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Abstrak 

Pestisida ialah zat kimia yang digunakan untuk mengendalikan hama pada Tanaman 

cabai, namun penggunaan yang tidak tepat sangat berisiko terhadap kesehatan para 

petani, gejala keracunan yang disebabkan oleh pestisida diantaranya adalah sakit 

kepala, pandangan kabur, iritasi kulit dan mata, kesukaran bernafas, muntah-muntah 

bahkan mengalami kematian. Sehingga memiliki pengetahuan dan sikap yang baik 

terhadap penggunaan APD sangat dibutuhkan agar dapat mencegah dan menghindari 

para petani dari gejala keracunan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dan sikap penggunaan apd terhadap gejala keracunan pestisida 

pada pentani cabai di desa Blang Mancung, kecamatan Ketol kabupaten Aceh Tengah 

tahun 2025. Metode penelitian menggunakan cross sectional, jumlah populasi 521 

orang, dan sampel sebanyak 84 orang. Menggunakan simple random sampling. 

Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil analisis uji chi-square diperoleh nilai 

signifikan pengetahuan sebesar 0.001 < 0.05, dan Sikap penggunaan APD sebesar 

0.003 < 0.05. Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dan Sikap Pengunaan APD terhadap Gejala keracunan. Pestisida 

pada petani cabai di desa Blang Mancung, kecamatan Ketol kabupaten Aceh Tengah 

tahun 2025. Diharapkan kepada petani agar dapat meningkatkan pengetahuan dan 
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sikap terhadap penggunaan APD guna untuk menghindari keracunan fatal akibat 

penyemprotan pestisida khususnya pada petani cabai.  

Kata Kunci: Gejala Keracunan Pestisida, Pengetahuan, Sikap Penggunaan APD 

 

Abstract 

Pesticides are chemical substances used to control pests in chili plants, but improper 

use is very risky to the health of farmers, symptoms of poisoning caused by pesticides 

include headaches, blurred vision, skin and eye irritation, difficulty breathing, 

vomiting and even death. So having knowledge and a good attitude towards the use of 

PPE is needed in order to prevent and avoid farmers from the symptoms of poisoning. 

This study aims to determine the relationship between knowledge and attitudes of PPE 

use to the symptoms of pesticide poisoning in chili peppers in Blang Mancung, Ketol, 

Aceh Tengah in 2025. The research method used cross sectional, a population of 521 

people, and a sample of 84 people. Using simple random sampling. Data analysis uses 

chi-square test. The results of the analysis of the chi-square test obtained a significant 

value of knowledge of 0.001 < 0.05, and the attitude of PPE use of 0.003 < 0.05. It 

can be concluded that there is a significant relationship between knowledge and 

attitudes on the use of PPE towards symptoms of poisoning. Pesticides on chili 

farmers in Blang Mancung, Ketol, Aceh Tengah in 2025. It is hoped that farmers can 

increase their knowledge and attitudes towards the use of PPE in order to avoid fatal 

poisoning due to pesticide spraying, especially in chili farmers.  

Keywords: Attitude of PPE use, knowledge, symptoms of pesticide poisoning  

 

A. PENDAHULUAN 

Peningkatan hasil pertanian dan perkebunan dalam rangka memenuhi 

permintaan pasar, maka petani melakukan program berupa budi daya tanaman 

dengan cara pengolahan tanah, pemilihan bibit unggul, pemupukan yang 

tepat, perbaikan bercocok tanam serta sistem pengendalian atau 

pemberantasan hama terpacu dengan menggunakan pestisida. Petani sebagai 

pengguna pestisida mempunyai risiko tinggi terpapar pestisida yang 

mengakibatkan cacat tubuh dan kematian dan hasil peneliti menunjukkan 

tingginya angka kejadian keracunan di sebabkan oleh pestisida antara 20–

50% (Widiastuty, Dkk., 2022). Penggunaan pestisida merupakan masalah 

yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Indonesia merupakan 

negara yang masyarakatnya kurang memperhatikan penggunaan alat 

pelindung diri saat melakukan penyemprotan pestisida. Pada umumnya petani 



kesulitan menggunakan alat pelindung diri saat menggunakan pestisida. Hal 

ini disebabkan kurangnya pengetahuan petani tentang alat pelindung diri. 

Pestisida merupakan zat yang bersifat racun. Karena toksisitasnya, 

penggunaan pestisida selalu menimbulkan risiko bagi pengguna dan 

lingkungan (Hayat, 2023). 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

analitik yang bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan pestisida 

terhadap gejala keracunan pestisida pada petani cabai di desa belang mancung 

tahun 2025. Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional, dengan 

sampel sebanyak 84 responden yang dipilih menggunakan teknik random 

sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner, dan data dianalisis 

menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% untuk 

menentukan hubungan antar variabel. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

Hubungan Pengetahuan dan Sikap Penggunaan APD Terhadap Gejala 

Keracunan Pestisida Pada Petani Cabai Di Desa Blang Mancung, Kecamatan 

Ketol Kabupaten Aceh Tengah Tahun 2025,  terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan terhadap Gejala keracunan pestisida pada 

petani cabai di desa Blang Mancung, kecamatan Ketol kabupaten Aceh 

Tengah tahun 2025 dengan nilai signifikan p-value 0.001 < 0.05 B. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara sikap penggunaan APD terhadap Gejala 

keracunan pestisida pada petani cabai di desa Blang Mancung, kecamatan 

Ketol kabupaten Aceh Tengah tahun 2025 dengan nilai signifikan p-value 

0.003 < 0.05.  

1. Pengetahuan 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi berdasarkan pengetahuan Responden 

No.  Pengetahuan Frekuensi Persentase 

1.  Baik 18 21.4 

2.  Cukup 26 31.0 

3.  Kurang 40 47.6 

 Jumlah  84 100.0 
(Sumber: Data Peneliti 2025)  



Berdasarkan  tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan Pengetahuan 

mayoritas memiliki pengetahuan kurang  yaitu sebanyak 40  (47.6%) orang. 

 

2. Sikap  

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi berdasarkan Sikap Responden 

No.  Sikap frekuensi persentase 

1. Positif 31 36.9 

2. Negatif 53 63.1 

 Jumlah  84 100.0 
(Sumber: Data Peneliti 2025)  

Berdasarkan  tabel 4.4 karakteristik responden berdasarkan Sikap yaitu, 

responden dengan Sikap Positif  sebanyak  31 (36.9%) orang, dan  responden 

dengan sikap negatif sebanyak 53 (63.1%). 

3. Gejala Keracunan Pestisida 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi berdasarkan Gejala keracunan pestisida 

pada Responden 

No.  Gejala Keracunan frekuensi persentase 

1. Memiliki Gejala 55 65.5 

2. Tidak Memiliki Gejala 29 34.5 

 Jumlah  84 100.0 
(Sumber: Data Peneliti 2025)  

Berdasarkan  tabel 4.5 karakteristik responden berdasarkan Gejala 

keracunan pestisida yaitu, responden dengan Memiliki gejala keracunan 

sebanyak  55 (65.5%) orang, dan  responden dengan Tidak memiliki gejala 

keracunan sebanyak 29 (34.5%). 

Tabel 4.4 menunjukkan hasil analisis mengenai hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan gejala keracunan pestisida pada petani cabai di Desa 

Blang Mancung, Kecamatan Ketol, Kabupaten Aceh Tengah tahun 2025. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, diperoleh nilai signifikansi yang 

menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan petani dengan 

munculnya gejala keracunan pestisida. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin baik pengetahuan petani mengenai pestisida, maka semakin rendah 

kemungkinan terjadinya gejala keracunan. 

 

Pengetahuan 

Gejala Keracunan 

Jumlah P-value 
Memiliki 

Gejala 

Tidak 

Memiliki 

Gejala 



Baik 5 27.8 13 72.2 18 21.4 

0.001 
Cukup 19 73.1 7 26.9 26 31.0 

Kurang 31 77.5 9 22.5 40 47.6 

Jumlah 55 65.5 29 34.5 84 100.0 
(Sumber: Data Peneliti 2025)  

Berdasarkan tabel 4.4 hasil Crosstab diatas dapat diketahui dari 84 

responden yang memiliki pengetahuan baik terhadap gejala keracunan dengan  

mayoritas kategori  tidak memiliki gejala adalah sebanyak 13 (72.2%) orang. 

Responden yang memiliki pengetahuan Cukup terhadap gejala keracunan 

dengan mayoritas kategori memiliki gejala adalah sebanyak 19 (73.1%) 

orang. Responden yang memiliki pengetahuan Kurang terhadap gejala 

keracunan dengan mayoritas kategori memiliki gejala adalah sebanyak 31 

(77.5%) orang. Berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh nilai signifikan 

yaitu 0.001 < 0.05 (dengan taraf signifikan 95%). Maka, ha diterima dan ho 

ditolak, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan terhadap Gejala keracunan. pestisida pada petani cabai di 

desa Blang Mancung, kecamatan Ketol kabupaten Aceh Tengah tahun 2025. 

Tabel 4.5 menampilkan hasil analisis mengenai hubungan antara sikap 

penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan gejala keracunan pestisida 

pada petani cabai di Desa Blang Mancung, Kecamatan Ketol, Kabupaten 

Aceh Tengah tahun 2025. Berdasarkan hasil uji Chi-Square, diperoleh nilai 

signifikansi yang menunjukkan adanya hubungan antara sikap petani dalam 

penggunaan APD dengan kejadian gejala keracunan pestisida. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik sikap petani dalam penggunaan APD, 

maka semakin rendah kemungkinan terjadinya gejala keracunan pestisida. 

Sikap Gejala Keracunan Jumlah P-

valu

e 
Memiliki 

Gejala 

Tidak 

Memiliki 

Gejala 

Positif 14 45.2 17 54.8 31 36.9 
0.00

3 
Negatif  41 77.4 12 22.6 53 63.1 

Jumlah 55 65.5 29 34.5 84 100.0 
(Sumber: Data Peneliti 2025) 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil Crosstab diatas dapat diketahui dari 84 

responden yang memiliki Sikap Positif terhadap gejala keracunan dengan 

mayoritas kategori memiliki gejala adalah sebanyak 17 (54.8%) orang. 

Responden yang memiliki Sikap negatif terhadap gejala keracunan dengan 

mayoritas  kategori memiliki gejala adalah sebanyak 41 (77.4%) orang. 

Berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh nilai signifikan yaitu 0.003 < 0.05 

(dengan taraf signifikan 95%). Maka, ha diterima dan ho ditolak, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Sikap 



Pengunaan APD  terhadap Gejala keracunan. pestisida pada petani cabai di 

desa Blang Mancung, kecamatan Ketol kabupaten Aceh Tengah tahun 2025. 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti  dengan  

Hubungan Pengetahuan dan Sikap Penggunaan APD Terhadap Gejala 

Keracunan Pestisida Pada Petani Cabai Di Desa Blang Mancung, Kecamatan 

Ketol Kabupaten Aceh Tengah Tahun 2025, adalah sebagai berikut; 

a. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan terhadap 

Gejala keracunan. pestisida pada petani cabai di desa Blang 

Mancung, kecamatan Ketol kabupaten Aceh Tengah tahun 2025 

dengan nilai signifikan p-value 0.001 < 0.05 

b. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap penggunaan APD 

terhadap Gejala keracunan. pestisida pada petani cabai di desa Blang 

Mancung, kecamatan Ketol kabupaten Aceh Tengah tahun 2025. 

dengan nilai signifikan p-value 0.003 < 0.05 
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